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PENGARUH BIAYA PRODUKSI TERHADAP PENJUALAN PRODUK 

BAJU SN-11 (BAJU BLOUSE) PADA PERUSAHAAN ENDOMODA 
Oleh : Toto Suwarsa, SE., Ak., MM, Sindi Nurandani 

Email: tadisw@gmail.com 

D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia 

 

ABSTRAK 

Terjadi peningkatan biaya produksi sementara hasil penjualan tetap maka laba akan 

turun dan sebaliknya apabila terjadi penurunan biaya produksi sementara hasil penjualan 

tetap maka laba akan naik. Penjualan juga merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

sebuah perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang kurang baik akan merugikan perusahaan 

karena dapat berimbas pada perolehan laba dan pada akhirnya dapat mengurangi pendapatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan biaya produksi baju sn-11, 

perkembangan penjualan baju sn-11 pada perusahaan EndoModa serta pengaruh biaya 

produksi terhadap penjualan baju sn-11 pada perusahaan EndoModa periode 2016 hingga 

2018. Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa biaya produksi memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap penjualan baju sn-11. 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Penjualan dan Perusahaan EndoModa 

 

PENDAHULUAN 

 Keberadaan para pelaku usaha kecil 

menengah (UKM) memberikan andil yang 

cukup signifikan terhadap pembangunan 

perekonomian. Dengan adanya usaha kecil 

menengah (UKM) dapat menyerap tenaga 

kerja di daerahnya masing-masing. Hal 

tersebut dapat membantu pemerintah 

dalam menanggulangi angka 

pengangguran dan mengurangi angka 

kemiskinan yang terdapat di daerah 

tersebut. Diharapkan perkembangan bisnis 

usaha kecil menengah (UKM) dari waktu 

ke waktu mengalami peningkatan yang 

stabil. Semakin banyak para pelaku usaha 

kecil menengah (UKM) maka akan 

semakin banyak tenaga kerja yang 

dibutuhkan dan semakin berkurang angka 

pengangguran dan angka kemiskinan di 

Indonesia.  

Persaingan di dunia industri 

konveksi membuat perusahaan harus 

ekstra keras memutar otak  untuk 

mengeluarkan ide-ide baru yang kreatif 

dan inovatif, serta dapat mengelola sumber 

daya-sumber daya yang ada sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Kegiatan 

perusahaan mempunyai hubungan erat 

dengan kegiatan produksi. Perusahaan 

mengadakan kegiatan produksi untuk 

memenuhi permintaan pasar. Untuk 

mengadakan produksi tersebut harus 

mailto:tadisw@gmail.com
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menyediakan fasilitas-fasilitas produksi, 

antara lain bahan baku, tenaga kerja dan 

lain-lain. 

Perusahaan harus mampu dalam 

menetapkan biaya produksi yang tepat 

sehingga dapat mempengaruhi laba yang 

diperoleh. Biaya produksi memiliki 

hubungan yang negatif dengan laba. 

contohnya jika terjadi peningkatan biaya 

produksi sementara hasil penjualan tetap 

maka laba akan turun dan sebaliknya 

apabila terjadi penurunan biaya produksi 

sementara hasil penjualan tetap maka laba 

akan naik. 

Penjualan merupakan salah satu 

aspek yang penting dalam sebuah 

perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang 

kurang baik akan merugikan perusahaan 

karena dapat berimbas pada perolehan laba 

dan pada akhirnya dapat mengurangi 

pendapatan. Konsumsi masyarakat yang 

tinggi mendorong perusahaaan untuk 

selalu melakukan perbaikan pada biaya 

produksi dan penjualan. Kualitas produksi 

dan strategi penjualan yang baik dapat 

mendorong peningkatan penjualan yang 

berguna untuk menguasai pangsa pasar 

dan meraih keuntungan yang optimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

permasalahan yang akan dibahas adalah 

mengenai pengaruh biaya produksi 

terhadap penjualan baju sn-11 dengan 

rumusan identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perkembangan biaya 

produksi baju sn-11 (baju Blouse) 

tahun 2016 - 2018 pada Perusahaan 

EndoModa ? 

2. Bagaimana perkembangan penjualan 

produk baju sn-11 (baju Blouse) tahun 

2016 - 2018 pada Perusahaan 

EndoModa ? 

3. Bagaimana pengaruh biaya produksi 

terhadap penjualan produk baju sn-11 

(baju Blouse) tahun 2016 - 2018 pada 

Perusahaan EndoModa? 

METODE 

 Pada penelitian ini menggunakan 

metode asosiatif kausal dengan metode 

survey. Metode survey dalam penelitian ini 

yaitu pada Perusahaan Baju EndoModa. 

Peneliti melakukan survey pada 

Perusahaan EndoModa dengan 

pengumpulan data secara observasi untuk 

memperoleh sumber data melalui 

dokumen-dokumen yang diberikan 

perusahaan seperti invoice dan dilakukan  

wawancara untuk menguatkan data-data 

yang diperoleh dari perusahaan tersebut. 

    Dalam Penelitian ini, sumber 

data yang digunakan penulis yaitu berupa 

data sekunder yang berasal dari dokumen 

atau data yang diberikan oleh pihak 

perusahaan yang terkait biaya produksi 
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dan penjualan baju pada Perusahaan Baju 

EndoModa. 

 untuk melihat dan mengetahui 

apakah ada pengaruh biaya produksi 

terhadap penjualan baju sn-11, digunakan 

metode analisis koefisien korelasi product 

moment, analisis koefisien determinasi, 

analisis regresi sederhana, dan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Biaya Produksi Baju Sn-11 Pada 

Perusahaan EndoModa 

Biaya produksi merupakan sumber 

biaya yang besar, karena terdiri atas tiga 

komponen biaya yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. Oleh karena itu 

penekanan biaya dan efisiensi sangat perlu 

dilakukan oleh manajemen perusahaan 

untuk menekan biaya produksi. 

Perusahaan harus mampu dalam 

menetapkan biaya produksi yang tepat 

sehingga dapat mempengaruhi laba yang 

diperoleh. 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan biaya produksi sebagai alat 

untuk mengukur perkembangan biaya 

setiap tahunnya . 

Tabel 1. Biaya produksi baju sn-11 (baju 

blouse) perbulan pada perusahaan 

EndoModa thun 2016-2018 

 

Berdasarkan tabel biaya produksi 

diatas dapat dilihat total biaya tahun 2016 - 

2018 mengalami penurunan. Biaya tahun 

2016 sebesar  Rp 66.684.000,00.- 2017 

sebesar Rp 47.997.750,00.- dan tahun 

2018 sebesar Rp 38.179250,00.- 

Penurunan ini terjadi karena pesanan untuk 

baju sn-11 tidak tetap tergantung pada 

pesanan yang diperoleh perusahaan 

EndoModa terhadap jenis baju sn-11 setiap 

bulannya. Karena perusahaan EndoModa 

mempunyai banyak model baju, mengikuti 

perkembangan mode.  

B. Penjualan Pada Perusahaan 

EndoModal 

Penjualan merupakan salah satu 

aspek yang penting dalam sebuah 

perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang 

kurang baik akan merugikan perusahaan 

karena dapat berimbas pada perolehan laba 

dan pada akhirnya dapat mengurangi 

pendapatan. Konsumsi masyarakat yang 

tinggi mendorong perusahaaan untuk 

selalu melakukan perbaikan pada biaya 

produksi dan penjualan. Kualitas produksi 
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dan strategi penjualan yang baik dapat 

mendorong peningkatan penjualan yang 

berguna untuk menguasai pangsa pasar 

dan meraih keuntungan yang optimal. 

Keuntungan yang optimal merupakan 

salah satu tujuan utama bagi perusahaan 

dalam menjalankan usahanya. Tujuan ini 

akan digunakan sebagai ukuran penilaian 

keberhasilan atau kegagalan yang telah 

dilaksanakan. 

 

Dapat dilihat penjualan baju pada 

tabel diatas dari tahun 2016 - 2018 

mengalami penurunan, dan setiap 

bulannya penjualan untuk baju sn-11 tidak 

tetap, hal ini dikarenakan perusahaan 

EndoModa mempunyai banyak model 

baju, mengikuti perkembangan mode, dan 

metode yang digunakan dalam penjualan 

baju pada perusahaan EndoModa adalah 

metode harga pokok pesanan, dimana 

penjualan akan terjadi apabila perusahaan 

EndoModa menerima pesanan dari 

konsumen. Titik penjualan terendah yaitu 

pada tahun 2018, disebabkan oleh 

penurunan perusahaan EndoModa dalam 

mempromosikan produk baju sn-11. 

C. Pembahasan 

1. Analisis Korelasi Product Moment 

Dengan menggunakan aplikasi program 

SPSS versi 23 diperoleh output hasil 

perhitungan analisis koefisien korelasi 

product moment sebagai berikut: 

 

Berdasarkan dari analisis korelasi product 

moment diatas diperoleh angka sebesar 

0,998. Hal ini menunjukkan bahwa 

interpretasi nilai koefisien korelasi berada 

diinterval 0,800 - 1,000 dengan tingkat 

hubungan yang sangat kuat. Ini 

menunjukkan bahwa variabel (X) Biaya 

Produksi dan variabel (Y) Penjualan, 

terdapat hubungan yang sangat kuat. 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dengan menghitung analisis regresi linier 

sederhana menggunakan aplikasi program 

SPSS versi 23 diperoleh output hasil 

perhitungan analisis regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 
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Diketahui nilai Constant (a) sebesar 0,170 

sedangkan nilai Biaya Produksi (b/ 

koefisien regresi) sebesar 0,991 sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis: 

Y = a + bX 

Y = 0,170 + 0,991X 

Berdasarkan perhitungan persamaan 

regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Setiap kenaikkan variabel biaya 

produksi sebesar 1, maka Penjualan 

akan meningkat sebesar 0,991. Karena 

koefisien bernilai positif maka terjadi 

hubungan yang positif pula antara 

Biaya Produksi (X) terhadap 

Penjualan (Y) 

2. Konstanta sebesar 0,170 dapat 

diartikan jika biaya produksi nilainya 

0, maka Penjualan bernilai 0,170. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

melihat derajat ketergantungan atau 

determinasi besarnya pengaruh biaya 

produksi (X) terhadap Penjualan (Y). 

Maka dilakukan pengolahan data 

menggunakan SPSS versi 23 sehingga 

mendapat hasil sebagai berikut: 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nila R 

Square adalah 0,997. Nilai ini dikenal 

dengan koefisien determinasi (d) yang 

dapat dihitung sebagai berikut: 

Kd = r² x 100% 

Kd =  (0,997)² x 100% 

Kd = 99,7% 

 Dari perhitungan diatas didapat 

kontribusi biaya produksi terhadap 

Penjualan sebesar 99,7% dan 0,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti oleh penulis. Hal ini 

menunjukkan bahwa biaya produksi 

memiliki kontribusi positif terhadap 

Penjualan sebesar 99,7%. 

3. Uji t 

Dalam menentukan nilai determinasi, 

pengolahan data penelitian menggunakan 

SPSS 23 dengan hasil sebagai berikut: 
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Kriteria penerimaan hipotesis dapat 

ditentukan dengan membandingkan antara:  

Jika thitung > dari ttabel, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

Jika thitung < dari ttabel, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak 

 Dari perhitungan di atas diperoleh 

nilai thitung untuk biaya produksi sebesar 

104,934 dengan derajat kebebasan (Dk) = 

n – k = 36  – 2 =  34 dengan taraf 

signifikannya adalah ɑ = 5%, ternyata ttabel 

untuk uji satu pihak = 1,697 karena thitung 

lebih besar dari ttabel atau jatuh pada daerah 

penerimaan Ha (104,934 > 1,697) maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Biaya 

Produksi (X) berpengaruh signifikan 

terhadap Penjualan (Y). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Penurunan biaya produksi terbesar di 

perusahaan EndoModa pada tahun 2017 

yaitu sebesar Rp 18.686.250.00,- hal ini 

dikarenakan keterbatasan kain untuk 

model baju sn-11 sehinggan produksi 

untuk tahun 2017 dibatasi. Sedangkan 

penurunan pada tahun 2018 sebesar Rp 

9.818.500.00,- hal ini dikarenakan 

pengaruh dari pembatasan produksi 

pada tahun 2017, maka produksi pada 

tahun 2018 menurun. 

2. Jumlah penurunan penjualan baju sn-11 

terendah di perusahaan EndoModa 

yaitu pada tahun 2017 sebesar 

19.695.000.00,- hal ini dikarenakan 

pembatasan pesanan pada baju sn-11 

pada tahun 2017. Penurunan penjualan 

baju sn-11 pada tahun 2018 sebesar Rp 

10.335.000.00,- hal ini dikarenan 

adanya pengaruh dari pembatasan 

pesanan pada tahun 2017. 

3. Biaya produksi dan penjualan memiliki 

pengaruh yang signifikan, positif dan 

hubungan yang kuat. Artinya semakin 

rendah pejualan baju sn-11 maka akan 

rendah juga biaya produksi untuk baju 

sn-11. Presentase pengaruh biaya 

produksi terhadap harga jual adalah 

sebesar 99,7% sedangkan sisanya 

sebesar 0,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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